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This study aims to determine the effect of working hours, 

capital, sales volume and work experience on the income 

of onion traders. The data used is primary data with a 

total of 16 observations. The analytical method used in 

this study is Ordinary Least Square (OLS). The results of 

the partial test show that capital and sales volume have 

an effect on the income of onion traders, while working 

hours and work experience have no effect on the income 

of onion traders. Meanwhile, Simultaneously Working 

Hours, Capital, Sales Volume and Work Experience 

have a significant effect on the income of Onion traders. 
 
 

PENDAHULUAN 
Perkembangan ekonomi di suatu wilayah 

dilihat dari berbagai sektor, diantaranya adalah 

sektor perdagangan. Perdagangan  termasuk sektor 

penting dalam mengembangkan perekonomian 

suatu wilayah. Pemerintah daerah mulai 

mengembangkan sektor perdagangan untuk 

meningkatkan perekonomian daerah baik daerah 

tingkat kabupaten/kota serta tingkat provinsi. 

Untuk mendapatkan dan memenuhi 

kebutuhannya manusia berusaha untuk tetap 

bertahan hidup dan mengatasi rintangan dengan 

memanfaatkan sumberdaya aIam, tenaga dan 

pikiran yang dimilikinya serta tersedianya modal 

yang ada pada diri serta lingkungannya. Di kota 

maupun desa sama-sama tidak mudah untuk 

mendapatkan barang yang dibutuhkannya itu untuk 

kebutuhan sehari-hari mengingat kebutuhan 

manusia yang semakin tidak terbatas (Gilarso, 

dalam SamsulMa’arif, 2013). 

Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

Manusia tidak bias sendiri dalam mendapatkan 

barang yang dibutuhkann yaitu, seseorang harus 

mencari   atau membeli barang yang sudah 

diperjualbelikan di tempat tersebut. Seperti pasar 

contohnya di pasar banyak  terdapat  para pembeli 

dan penjual yang sedang melakukan transaksi, 

para penjual yang menyediakan dan menjual dari   

hasil pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan 

serta produk-produk yang banyak jenisnya, di 

pasarlah seseorang akan menemukan berbagai 

kebutuhan hidup seperti sandang, pangan, papan,dan 

sebagainya (Ma’arif,2013). 

Pasar dapat berbentuk sebuah kegiatan ekonomi 

maupun sebagai pusat kegiatan budaya. Pasar 

tradisional dimata orang identik dengan tempat yang 

kotor dan bau. Inilah yang menjadi masalah besar 

terhadap para calon pembeli untuk mencari 

kebutuhannya dipasar (Ma’arif, 2013). 

Tetapi dari kelemahan tersebut pasar tradisional 

memiliki kelebihandibandingkanpasar modern yaitu 

pembeli bisa melakukan tawar- menawar terhadap 

suatu barang yang diinginkannya. Selain itu di pasar 

tradisional juga dapat menjalin keakraban antara 

para penjual dan pembeli. Dalam ilmu ekonomi kita 

bicara tentang pasar jika ada pertemuan antara orang 

yang  mau menjual dan orang yang mau membeli 

suatu barang atau jasa dengan harga tertentu 

(Ma’arif,2013). Di pasar banyak terdapat para 

pembeli dan penjual yang sedang melakukan  

transaksi, para penjual yang menyediakan dan 

menjual dari hasil pertanian, perkebunan, 

peternakan, perikanan serta produk- produk yang 

banyak jenisnya. 

Berikut ini adalah tabel nama pedagang 

bawang merah di pasar Inpres Kota Lhokseumawe 

yang menjadi objek peneliti. 
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Tabel1. Daftar Nama 

Pedagang Bawang 

merah Di Pasar Inpres 

Kota Lhokseumawe 

\ 

 

 

 

 

 
 

Sumber: Observasi Awal tahun 

2021 

Adapun faktor yang mempengaruhi 

pendapatan pedagang bawang merah di pasar Inpres 

antara lain jam kerja, modal, volume penjualan dan 

pengalaman. Faktor penting dalam mengelola 

sebuah usaha adalah penentuan jam kerja. Jam 

kerja adalah banyaknya lama waktu kerja dalam 

sehari (Jafar dalam Fandy). Dari observasi   awal   

diketahui bahwa jam kerja bawang merah di Pasar 

Inpres Lhokseumawe berbeda-beda, walaupun 

perbedaannya tidak terlalu tinggi. Seringkali 

pedagang melupakan akan pentingnya penentuan 

jam kerja, seperti masih terdapatnya pedagang yang 

menetapkan jam kerja yang lebih tinggi  dengan 

pedagang yang  menguasai  konsumen  di   wilayah  

luar, dalam, depan, belakang pasar, hal ini bisa 

mempengaruhi  tingkat pendapatan. Satuan variable 

jam kerja adalah jam perhari. Apabila ingin 

memperoleh pendapatan yang tinggi maka 

dibutuhkan jam kerja tinggi juga. Semakin lama 

jam kerja maka akan semakin tinggi pula 

kesempatan untuk memperoleh pendapatan yang 

tinggi. 

Faktor lain yang sangat penting yaitu modal, 

Modal adalah salah satu faktor yang sangat utama 

untuk mendirikan sebuah usaha kecil. Modal 

dalam suatu usaha ada dua yaitu, modal pribadi 

atau pinjaman. Modal adalah semua bentuk 

kekayaan yang dapat digunakan langsung maupun 

tidak langsung dalam proses produksi  untuk  

menambah  output (Hentiani, 2011). Dalam 

penelitian ini modal yang dimaksud adalah modal 

awal dalam bentuk uang yang digunakan untuk 

membeli barang dagangan yang akan  dijual 

kembali. Satuan modal awal yang dimaksud 

adalah rupiah. 

Faktor    yang    ketiga    yaitu    volume 

penjualan yaitu  jumlah  bawang  merah  yang 

terjual setiap harinya. Besar kecilnya volume 

penjualan bawang merah yang terjual akan 

berpengaruh terhadap pendapatan yang diterima. 

Faktor yang keempat yaitu pengalaman kerja, 

lamanya usaha seperti peneliitian yang dilakukan 

oleh Suryananto (2005) berpendapat bahwa lamanya 

seseorang pedagang menekuni usahanya     maka     

akan     meningkat     pula pengetahuanya dan akan 

berpengaruh pada tingkat pendapatannya. Dengan 

kata lain, semakin lama seorang menekuni bidang 

usaha perdagangan maka akan semakin meningkat 

pula pengetahuan mengenai periIaku konsumen & 

keadaan pasar. KeterampiIan berdagang semakin 

bertambah maka semakin banyak puIa relasi  bisnis 

maupun pelanggan yang berhasil  diraih. Satuan  

variabel Iama usaha adalah tahun. Semakin lama 

pedagang menjalani usahanya maka semakin 

banyak pengalaman yang didapatkannya. Dari 

observasi awal yang dilakukan, setiap pedagang   

bawang merah di Pasar Inpres Lhokseumawe telah 

melakukan usaha berdagang bawang merah rata- 

rata lebih dari 2 tahun. 

Penelitian ini bertujuan untuk  melihat Pengaruh 

Jam Kerja, Modal, Volume Penjualan Dan 

Pengalaman Kerja Terhadap Pendapatan Pedagang 

Bawang merah Di Pasar Inpres Kota Lhokseumawe. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pasar 

Menurut Gilarso dalam Samsul Ma’arif (2013) 

dalam ilmu ekonomi, pasar adalah suatu pertemuan 

antara orang yang mau menjual dan orang yang mau 

membeli suatu barang atau jasa. Penjual dan  

pembeli saling berinteraksi di pasar. Masing-masing 

dari mereka mempunyai kepentingan dan keinginan 

sendiri-sendiri. Jika kedua belah pihak tersebut 

dipertemukan akan terjadi transaksi jual-beli. Faktor 

penting yang dapat mempertemukan mereka yaitu 

harga. 

Menurut Sukirno (2006) dalam Ilmu Ekonomi 

pengertian pasar tidak harus dikaitkan dengan suatu 

tempat yang dinamakan pasar dalam pengertian 

sehari-hari. Suatu pasar dalam ilmu ekonomi adalah 

dimana saja terjadi transaksi antara penjual dan 

pembeli. Barang yang ditransaksikan biasa berupa 

barang apapun, mulai dari beras dan sayur-mayur, 

sampai ke jasa angkutan, uang dan tenaga kerja. 

Berdasarkan uraian diatas, pasar dapat 

diartikan sebagai tempat bertemunya penjual dan 

pembeli melakukan transaksi dan kemudian 

terbentuklah harga. 

Harga 

Harga adalah price is value expressed interms 

of dollars and cens, or any other monetary medium 

of exchange yang kurang lebih memiliki arti harga 

adalah nilai yang dinyatakan dalam dolar dan sen 

atau medium moneter lainnya sebagai alat tukar 

(Kotler, 2003). Menurut Basu Swastha (2004) harga 

diartikan sebagai jumlah uang (kemungkinan 

ditambah barang) yang dibutuhkan untuk 
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mendapatkan sejumlah kombinasi    dari barang 

beserta pelayanannya. 

Menurut Wicakasono (2011) harga diartikan 

sebagai nilai suatu barang atau jasa yang diukur 

dengan sejumlah uang dimana berdasarkan   nilai   

tersebut   seseorang   atau perusahaan bersedia 

melepaskan barang atau jasa yang dimiliki kepada 

pihak lain. 

Modal 
Modal adalah segala sesuatu yang dibutuhkan 

untuk mendirikan sebuah bisnis atau usaha baru. 

Modal usaha juga dapat digunakan untuk 

mengembangkan usaha yang telah dijalankan  

untuk membuat usaha tersebut menjadi lebih besar 

skalanya dibandingkan waktu sebelumnya 

(Setyanigsih,2013). Menurut Alam. S dalam Faisal 

(2014) pengertian modal adalah segala sumber daya 

hasil produksi yang tahan lama yang dapat 

digunakan sebagai input produktif 

Menurut Soewartoyo dalam Wicaksono 

(2011) menyebutkan bahwa modal adalah sejumlah 

uang atau barang yang digunakan untuk kegiatan. 

perusahaan yang terdiri atas modal tetap seperti 

gedung pabrik, mesin-mesin dan modal kerja 

seperti piutang, sediaan barang, barang setengah 

jadi, dan barang jadi. 

Pendapatan 
Menurut Triyaningsih (2012) menyebutkan 

bahwa pendapatan adalah uang yang diterima dan 

diberikan kepada subjek ekonomi berdasarkan 

prestasi yang diserahkan yaitu pendapatan dari 

pekerjaan, pendapatan dari profesi yang dilakukan 

sendiri dan pendapatan dari kejayaan. Dari 

subsistem secara wajar dapat diharapkan sedikit 

kebutuhan primer. 

Volume Penjualan 

Menurut Basu Swastha (2004) penjualan 

adalah interaksi antara individu saling bertemu 

muka yang ditujukan untuk menciptakan, 

memperbaiki, menguasai atau mempertahankan 

hubungan pertukaran sehingga menguntungkan 

bagi pihak lain. Penjualan dapat diartikan juga 

sebagai usaha yang dilakukan manusia untuk 

menyampaikan   barang   bagi   mereka   yang 

memerlukan dengan imbalan uang menurut harga 

yang telah ditentukan atas persetujuan bersama. 

Pengalaman Kerja 

Pengalaman kerja seorang pedagang dapat 

mempengaruhi pendapatanya,   lama   seorang 

pelaku usaha atau bisnis menekuni bidang 

usahanya akan mempengaruhi produktivitasnya 

(kemampuan/keahliannya) sehingga dapat 

menambah efisiensi dan mampu menekan biaya 

produksi lebih yang kecil dari pada hasil 

penjualan (Ginting,   2008).  

Semakin lama menekuni bidang usaha 

perdagangan maka semakin meningkatnya 

kemampuan dan pengetahuan pedangang tentang    

selera dan perilaku baik konsumen maupun pasar 

sekitarnya. 

Pendapatan 

Menurut Triyaningsih (2012) menyebutkan 

bahwa pendapatan adalah uang yang diterima dan 

diberikan kepada subjek ek0nomi berdasarkan 

prestasi yang diserahkan yaitu pendapatan dari 

pekerjaan, pendapatan dari pr0fesi yang dilakukan 

sendiri dan pendapatan dari kejayaan. Dari 

subsistem secara wajar dapat diharapkan sedikit 

kebutuhan primer. 

Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual adalah struktur teori 

akuntansi yang didasarkan pada penalaran logis 

yangmenjelaskan kenyataan yang terjadi dan 

menjelaskan apa yang harus dilakukan apabila ada 

fakta atau fenomena baru (Sugiyono,2014). 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.1 Kerangka konseptual 

Kerangka konseptual di atas 

menggambarkan antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat, yaitu pengaruh jam kerja(X1), 

modal (X2), volume penjualan (X3), pengalaman 

kerja (X4) terhadap pendapatan (Y) yang dibuktikan 

dngan uji  dan secara parsial diduga terdapat 

pengaruh antara variable jam kerja(X1), modal (X2), 

volume penjualan (X3) dan pengalaman kerja (X4) 

terhadap pendapatan(Y). 

Hipotesis 
Dengan mengacu pada alas an dan atas dasar 

penelitian empiris yang  dilakukan berhubungan 

pada penelitian di bidang ini, hipotesis berikut 

diajukan: 

H1: Diduga jam kerja tidak berpengaruh terhadap 

pendapatan pedagangdi pasar Inpres Kota 

Lhokseumawe. 

H2: Diduga modal tidak berpengaruh terhadap 

pendapatan pedagang di pasar Inpres Kota 

Lhokseumawe.  

H3: Diduga   volume    penjualan    berpengaruh 

Uji F 

Modal 

Jam Kerja 

Volume Penjualan 

Pengalaman Kerja  

Uji t 

Pendapatan 
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terhadap  pendapatan  pedagang  di  pasar Inpres Kota Lhokseumawe. 

METODE PENELITIAN 

Objek dan Lokasi Penelitian 
Objek penelitian yang dimaksud penulis yaitu 

pendapatan pedagang bawang merah di   pasar  

Inpres  Kota  Lhokseumawe  dengan subjek 

penelitian adalah pedagang di pasar Inpres Kota 

Lhokseumawe. Adapun lokasi penelitian adalah 

Pasar Inpres yang terletak di jalan Pasar Inpres 

Kelurahan Kuta Blang Kecamatan Banda Sakti 

Kota Lhokseumawe. Alasan pemilihan lokasi 

penelitian ini didasari pada pertimbangan untuk 

mempermudah jangkauan informasi dan 

pengumpulan data, efisiensi biaya serta dianggap 

pasar tradisional terbesar yang ada di Kota 

Lhokseumawe. 

Populasi dan sampel 
Menurut Sugiyono (2014) populasi yaitu 

keseluruhan dari subjek penelitian (semua elemen 

yang ada di dalam wilayah penelitian), populasi 

adalah kumpulan yang menyeluruh dari suatu objek 

yang merupakan fokus peneliti, objek penelitian 

bisa berupa makhluk hidup, benda, system dan 

prosedur, fenomena dan lainnya. 

Menurut Sugiyono (2014) sampel adalah 

bagian dari  jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi. Dalam penelitian ini teknik  

pengambilan sampel yang digunakan adalah 

Metode sensus, yaitu penarikan sampel dengan 

menggunakan semua anggota populasi adalah 16 

pedagang bawang merah yang berdagang di pasar 

Inpres Kota Lhokseumawe. 

Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang lengkap harus 

menggunakan metode dan sistematika yang tepat. 

Oleh karena itu, metode yang digunakan oeh 

penulis yaitu: 

1. Field Research (RisetLapangan) 

Field Research yaitu penelitian lapangan 

untuk memperoleh data primer dengan teknik 

pengumpulan data: 

a. Pengamatan(Observation) 
Menurut Nachrowi (2006) pengumpulan 

data dengan observasi langsung adalah cara 

pengambilan data dengan cara pengamatan 

langsung diloksi penelitian. Sedangkan menurut 

Sugiyono (2014) observasi adalah metode yang 

digunakan oleh peneliti yaitu pengamatan 

langsung terhadap kegiatan yang dilakukan suatu 

organisasi. Teknik pengumpulan data yang 

dimaksud yaitu untuk mengamati berapa besar 

pengaruh harga bawang merah terhadap 

pendapatan pedagang di pasar Inpres Kota 

Lhokseumawe. 

b. Library Research (Studi Kepustakaan) 

Menurut Nachrowi (2006), Studi pustaka adalah 

metode pengumpulan data dengan cara mencari 

informasi berupa buku, koran, majalah dan 

literature lainnya. Dalam hal ini pengumpulan data 

dilakukan dengan menelaah dan membaca tulisan-

tulisan berupa buku-buku literature dan sumber 

bacaan lainnya yang berkaitan dengan objek 

pembahasan sebagai landasan teori. 

Definisi Operasional Variabel 
Dalam penelitian ini menggunakan satu 

variabel independendan satu variabel dependen. 

Adapun penjelasan untuk masing masing variabel   

di jelaskan sebagai berikut: 

a. Pendapatan pedagang bawang merah (Y) 

Pendapatan pedagang bawang merah adalah 

sejumlah uang atau barang/jasa yang diterima oleh 

pedagang bawang merah di pasar Inpres Kota 

Lhokseumawe dari hasil penjualannya. 

Pendapatan yang dimaksudkan dalam penelitian 

ini adalah total penerimaan (Total Revenue) atau 

pendapatan kotor pedagang selama satu hari dan 

dihitung dalam satuan rupiah. 

b. Jam Kerja pedagang bawang merah (X1) 
Jam kerja adalah banyaknya lama waktu 

kerja dalam sehari (Jafar dalam Asmie, 2008). 

Dari observasi awal diketahui bahwa jam kerja 

bawang merah di Pasar Inpres Lhokseumawe 

berbeda-beda, walaupun perbedaannya tidak 

terlalu tinggi. Seringkali pedagang melupakan 

akan pentingnya penentuan jam kerja, seperti 

masih terdapatnya pedagang yang menetapkan 

jam kerja yang lebih tinggi dengan pedagang 

lapak, jumlah barang lainnya yang dihitung dalam 

satuan rupiah yang menguasai konsumen di 

wilayah luar, dalam, depan, belakang pasar, 

sehingga hal ini dapat  mempengaruhi pendapatan 

yang mereka terima. Satuan variable jam kerja 

adalah jam perhari.  

c. Modal Pedagang bawang merah (X2) 
Modal pedagang adalah jumlah 

barang atau uang yang dimiliki oleh 

pedagang bawang merah dipasar Inpres 

Kota Lhokseumawe. 

d. Volume Penjualan bawang merah (X3) 
Volume penjualan adalah jumlah bawang 

merah yang terjual setiap harinya yang dimiliki 

oleh pedagang bawang merah di pasar Inpres Kota 

Lhokseumawe. Indikator variabel ini diukur adalah 

jumlah   bawang  merah   terjual   dalam satuan 

Kg/hari.
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e. Pengalaman Kerja   pedagang   bawang 

merah (X4) 
Pengalaman Usaha adalah Masa kerja atau lama 

usaha pedagang bawang merah di pasar Inpres Kota 

Lhokseumawe yang di ukur dalam tahunan. 

Metode Analisis Data 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi linear sederhana yang 

menggunakan metode OLS (Ordinary Least 

Square). Dengan menggunakan program Eviews10. 

Untuk melihat Pengaruh Jam Kerja, Modal, 

Volume Penjualan Dan Pengalaman Kerja 

Terhadap Pendapatan Pedagang Bawang merah 

di Pasar Inpres Kota Lhokseumawe. 

Model dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

LogY=b0+ b1X1+ b2LogX2+ b3X3+ b4X4+e 
Keterangan: 

LogY =Pendapatan 

b0 =Konstanta 

b1 =Parameter 

yang dicari 

X1 =JamKerja 

LogX2=Modal 

X3 =Volume 

Penjualan 

X4 =Pengalaman 

Kerja 
E =Errorterm, yaitu tingkat kesalahan dalam    

penelitian ini. 

Uji Normalitas 
Menurut      (Ghozali,      2011),      deteksi 

Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 

dalam model regresi kedua variabel (bebas maupun 

terikat)     memiliki     distribusi   yang normal atau 

setidaknya mendekati normal. Pada prinsipnya 

normalitas dapat dideteksi dengan melihat 

penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal    dari    

grafik   atau   dengan   melihat histogram dari 

residualnya. Adapun syarat untuk terbebas dari data 

yang tidak terdistribusi normal yaitu dengan syarat 

jika hasil Jarque-BeraTest < chi square pada 

α=5%, maka terima H0 yang berarti error term 

berdistribusi normal 

Pengujian Asumsi Klasik 

Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk melihat apakah 

pada model regresi terdapat korelasi diantara 

kesalahan pengganggu yang terdapat di periode t 

tentunya dengan kesalahan pengganggu yang 

terdapatdi periode sebelumnya (Ghozali, 

2011).Pengujian terhadap autokorelasi dapat diuji 

dengan MetodeBruesch-Godfrey nama lain dari uji 

BGini adalah LM test atau pengganda langrange. 

Apabila nilai Prob.Chi-Square<α=5% maka 

terdapat auto korelasi dan apabila nilai Prob. Chi-

Square >α=5% maka tidak terdapat autokorelasi. 

Uji heterokedastisitas 

Heteroskedasitas merupakan tidak konstan 

nya setiap nilai pengganggu. Uji 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan white heteroskedasticity yang 

tersedia dalam program Eviews. Hasil yang perlu 

diperhatikan dari uji ini adalah F dan Obs*R-

Squared. Jika nilai probabilitas lebih besar alpha 

(0.05) (Ghozali,2011). 

Uji Multikolinearitas 
Menurut Ghozali, (2011) uji 

Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui 

ada  atau  tidaknya  korelasi antar  variabel 

independen   dalam   model regresi. Model regresi 

yang baik adalah yang tidak mengandung 

multikolinearitas. Mendeteksi multikolinieritas 

dapat melihat nilai matirks yang kurang dari 0,80 

maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian 

tersebut terdapat multikolinieritas.  

Pengujian Hipotesis 

Uji Siginifikansi Parsial (Uji t) 
Uji statististik diilakukan untuk 

menunjukkan sebarapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variable dependen. 

Menurut Ghozali (2011) uji t dimaksudkan 

untuk mengujii apakah secara individu ada 

pengaruh antara variabel-variabel bebas dengan 

variabel terikat. 

Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji statistik F diigunakan untuk menguji 

apabila variabel bebas secara simultan 

mempunyai pengaruh yang signifiikan atau 

tiidak signifiikan dengan variabel terikat. 

Menurut Ghozali (2011) uji F bertujuan untuk 

menunjukkan apakah semua variable 

independen atau bebas yang dimasukkan dalam 

model mempunyai pengaruh secara bersama-

sama terhadap variable dependen didalam suatu 

penelitian. Untuk menentukan tingkat signifikan 

secara keseluruhan pada tingkat kepercayaan 

sebesar 95%, pengujian hipotesis dengan uji F. 

Uji F dilakukan dengan membandingkan antara 

F hitung dengan F tabel, apabila F hitung>F 

table maka H0 ditolak dan Prob.Chi-

Square>α=5% maka Ha diterima, artinya harga 

jual(X1), modal(X2), volume(X3) dan 

pengalaman (X4) secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap pendapatan(Y). 
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Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R²) digunakan 

untuk mengukur seberapa jauh kemampuain 

model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 

antara nol dan satu. Jika nilai R² kecil maka 

kemampuan variabeli-variabel iindependen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen sangiat 

terbatas. Batasannya adalah 0≤r2≤1. Suatu r2 

sebesar 1 berarti suatu kecocokan sempurna 

sedangkan r2 yang bernilai nol berarti tidak ada 

hubungain antaria variabel tak bebas dengan 

variabel yang penjelas lain. 
Koefisien Korelasi (R) 

Analisis korelasi yaitu suatu cara untuk 
mengetahui ikut atau tidaknya hubungan antara 

variabel independen (X) dan variabel dependen (Y) 

dalam penelitaan dan dapat dinyatakan dengan 

fungsi linier (paling tidak mendekati positif (1) dan  

diukur dengan suatu nilai yang disebut koefisien 

korelasi. Untuk dapat memberi interpretasi seberapa 

kuat atau keeratan dari variable yang ada di dalam 

peneltina tersebut, apabila hasil yang didapatkan itu 

mendekati angka1, maka korelasi antara variabel 

terikat dengan variabel bebas dalam penilitian ini 

adalah berhubungan sangat erat. 

 

HASIL  PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 

Hasil Regresi Linear Berganda 
Analisis yang dipakai dalam penelitian ini 

yaitu analisis regresi linear sederhana dengan 

Menggunakan metode OLS (Ordinary Least 

Square). Dengan menggunakan program Eviews10 

yang bertujuan untuk melihat pengaruh variable 

bebas terhadap variable terikat didalam sebuah 

penelitian (Sugiyono, 2014). Adapun hasil regresi 

eviews10 dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Adjusted 

R-

Squared 

Coefficient Std.Error 
t-

Statistic 
Prob 

C 2.123.369 3.546.660 
5.986.95

4 
5.986.

954 

X1 0.023150 0.073453 
0.31516

9 
0.7585 

LOG X2 0.530375 0.215225 
2.464.2

80 
0.0314 

X3 0.016014 0.001173 
1.364.6

71 
0.0000 

X4 0.004994 0.023879 0.20912 0.8382 

1 

Sumber: 

Eviews-

10(2021) 

 

Berdasarkan hasil olah data pada tabel 2 

diatas maka persamaannya adalah 

sebagai berikut: 

Model dasar penelitian adalah: 

Y = 21,2336+0,0231X1+ 

0,5303LogX2+0,0160LogX3+0,0049X4 

Dari persamaan model regresi diatas 

maka hasil penelitian dapat dinyatakan 

sebagai berikut: 

Pendapatan 

1. Variabel konstanta mempunyai 

nilai sebesar 21,23 yang berarti 

bahwa jika variabel Jam Kerja 

(X1), Modal (X2),Volume 

Penjualan(X3) dan Pengalaman 

Kerja(X4) dalam penelitian ini 

dianggap konstan atau tetap, maka 

Pendapatan adalah sebesar 

meningkat 21,23%. 

2. Nilai koefisien Jam Kerja(X1) 

sebesar 0,0231 yangberarti bahwa 

apabila Jam Kerja(X1) meningkat 

sebesar 1jam/hari maka 

Pendapatan (Y) akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,0231%. 

3. Nilai koefisien Modal(X2) sebesar 

0,5303 yang berarti bahwa apabila 

Modal (X2)  meningkat sebesar 

1Rupiah maka Pendapatan (Y) 

akan mengalami peningkatan 

sebesar 0,5303%. 

4. Nilai koefisien Volume Penjualan 

(X3) sebesar 0,0160 yang berarti 

bahwa apabila Volume 

Penjualan(X3) meningkat sebesar 

1Kg maka Pendapatan(Y) akan 

mengalami peningkatan sebesar 

0,0160%. 

5. Nilai koefisien Pengalaman 

Kerja(X4) sebesar 0,0049 yang 

berarti bahwa apabila Pengalaman 

Kerja (X4) meningkat sebesar 1 

tahun maka Pendapatan (Y) akan 

mengalami peningkatan sebesar 

0,0049%. 

Hasil 

Uji 

Normali

tas 
Me

nurut 

(Ghozali, 

2011) 

deteksi 

normalit

as 

digunaka

n untuk  

mengeta

hui 

apakah 

dalam 

model 

regresi 

kedua 

variabel 

(bebas 

maupun 

terikat) 

memiliki 

distribusi 

yang 

normal 

atau 

setidakn

ya 

mendeka

ti 

normal.  

Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk melihat 

Apakah pada model regresi terdapat korelasi 

diantara kesalahan pengganggu yang terdapat di 

periode tentunya dengan kesalahan pengganggu 

yang terdapat di periode sebelumnya (Ghozali, 

2011).  
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Tabel4. Hasil Uji Breusch Godfrey Serial 

Correlation LM Test 
F-statistic     0.260989    Prob. F(2,9)          0.7759 

 

Obs*R-

squared  

0.877092 Prob. Chi-

Square(2)                  

0.6450 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas  

Heteroskedasitas merupakan  tidak 

konstannya setiap nilai   pengganggu. Uji 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan white heteroskedasticity yang 

tersedia dalam program Eviews(Ghozali,2011). 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
F-statistic     0.73729   Prob. 

F(4,11) 
0.5857 
 

Obs*R-

squared  
3.382713 
 

Prob. Chi-

Square(4)                  

0,4959 

Scaled-
explainedSS 

1.208160 Prob. Chi-

Square(4)                  
         
0.8768 

 

Berdasarkan hasil uji white-Test terlihat 

bahwa probabilitas*Chi-Squared pada table diatas 

Adalah sebesar 0.4959>0,05. Maka dalam 

penelitian ini tidak ada indikasi heterosdastisitas. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali, (2011) uji multikolinearitas    

digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

korelasi antar variabel independen dalam model 

regresi. Model regresi yang baik adalah yang tidak 

mengandung multikolinearitas. Mendeteksi    

multikolinieritas dapat melihat nilai matirks yang 

kurang dari 0,80 maka dapat disimpulkan bahwa 

dalam penelitian tersebut terdapat 

multikolinieritas.     

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

  X1 LOGX2 X3 X4 

X1 1 

0.3733623

8 

0.3829312

2 

- 

0.304800

3 

96437384 76250858 
4800457 

2 

X2 

0.3733623

8 

1 

  - 

  
0.567757

6 

96437384 
  90891400 

  1 

X3 

0.3829312

2 

  

1 

- 

  
0.159643

5 

76250858 
  67117460 

  3 

X4 

- - - 

1 
0.3048003

0 

0.5677576

9 

0.1596435

6 

4800457

2 
8914001 

7117460

3 

Sumber: Eviews-10(2021) 

 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa tidak 

ada nilai matriks setiap variabel dependen yang 

melebihi 0,80 maka dari itu dalam penelitian ini 

sudah terbebas dari indikasi multikolinearitas.  

Pembuktian Hipotesis 

Hasil Uji Secara Parsial (Uji t) 

Uji parsial diperoleh dengan melihat t table 

Pada α=5% adalah (n-k)=16-4=12 dan pada 

α=0.05% adalah sebesar=1,78. Berdasarkan Tabel 

2 diatas dapat dilihat:  

Hasil uji t sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pengujian sebagaimana yang 

ditunjukkan pada tabel 2 dapat dilihat bahwa 

Jam Kerja(X1) memiliki nilai t hitung sebesar 

0.315169 lebih kecil dari t tabel yaitu sebesar 

1,78229 dengan nilai signifikansi 

0.7585>0,05 (Pada alpha 5%)   artinya secara 

parsial Jam Kerja(X1) tidak berpengaruh 

terhadap Pendapatan(Y). 

2. Berdasarkan pengujian sebagaimana yang 

ditunjukkan pada tabel 2 dapat dilihat bahwa 

Modal  (X2) memiliki  nilai  thitung  sebesar 

2.464280 lebih besar dari t tabel yaitu sebesar 

1,78229 dengan nilai signifikansi 

0.0314<0,05 (Pada alpha 5%)   artinya secara 

parsial Modal (X2) berpengaruh terhadap 

Pendapatan(Y). 

3. Berdasarkan  pengujian  sebagaimana  yang 

ditunjukkan pada tabel 2 dapat dilihat bahwa 

Volume Penjualan(X3) memiliki nilai t 

hitung sebesar 13.64671 lebih besar dari t 

table yaitu sebesar 1,78229 dengan nilai 

signifikansi 0,0000 <0,05 (Pada alpha 5%) 

artinya secara parsial Volume Penjualan (X3) 

berpengaruh terhadap Pendapatan(Y). 

4. Berdasarkan  pengujian  sebagaimana  yang 

ditunjukkan pada tabel 2 dapat dilihat bahwa 

Pengalaman Kerja(X4) memiliki nilai t 

hitung sebesar 0.209121 lebih kecil dari t 

table yaitu sebesar 1,78229  dengan   nilai 

signifikansi 0.8382>0,05 (Pada alpha5%) 

artinya secara parsial Pengalaman Kerja (X4) 

tidak berpengaruh terhadap Pendapatan(Y). 

Hasil Uji Secara Serentak (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh 

variable bebas terhadap variabel terikat secara 

bersama-sama dengan membandingkan antara F 

hitung dengan F table. Apabila Fhitung > Ftabel 

dengan cara df(k-1)(4-1)=3(n-k)=(16- 

4)=12,(3)(12)=3,49. Dari hasil pengujian 

sebagaimana yang terdapat pada tabel4.1 nilai 

Fhitung > Ftabel atau 56.7> 3,49 artinya secara 
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serentak variable bebas berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat. 

Koefisien Determinasi (R2) 
Dari   hasil   pengolahan   data   didapat 

Adjusted R.Square sebesar 0.937017 yang berarti 

bahwa besarnya pengaruh Jam Kerja, Modal, 

volume Penjualan dan Pengalaman Kerja terhadap  

variabel Pendapatan adalah sebesar 0.937017 

(93,70%) sedangkan yang dipengaruhi oleh variable 

lain diluar model dalam penelitian ini adalah 

sebesar 0,062983 (6,29%). 

Koefisien Korelasi 
Dari hasil olah data pada tabel2 diperoleh 

nilaikorelasi (R)=√R2=√0.93701=0.96799. 

Jadi hubungan antara variable bebas terhadap 

variabel terikait berhubungan kuat secara positif. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Jam Kerja terhadap Pedapatan 

pedagang bawang merah. 

Hasil estimasi yang menggunakan  metode 

OLS dengan menggunakan E-Views10 

menunjukan bahwa Jam Kerja tidak berpengaruh 

terhadap Pendapatan. Bahwa variabel Jam 

Kerja(X1) memiliki nilai t hitungsebesar 0.315169 

lebih kecil dari t table yaitu sebesar1,78229 

dengan nilai signifikansi 0.7585>0,05 artinya   

secara parsial Jam Kerja tidak berpengaruh 

terhadap Pendapatan. Hal ini berarti lamanya 

waktu beroperasi pedagang pasar tidak 

mempengaruhi besarnya tingkat pendapatan 

pedagang pasar yang diperoleh. Hal ini 

disebabkan para pembeli yang berbelanja di pasar 

hanya dalam jam tertentu saja, karena saat 

melakukan perdagangan ini jam yang ramai 

pembeli hanya dijam tertentu saja, misalnya pagi 

hari sampai siang hari saja, sehingga 

bertambahnya waktu operasi pedagang tidak 

meningkatkan pendapatan pedagang pasar secara 

signifikan. Hal ini juga sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Wahyudin dan Oktarina 

(2007) dengan judul Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Tingkat Pendapatan Pedagang 

Pasar Tradisional yang menyatakan bahwa jam 

kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan. 

Pengaruh Modal terhadap Pedapatan 

pedagang bawang merah. 

Hasil estimasi yang menggunakan metode 

OLS dengan menggunakan E-Views10 

menunjukan bahwa Modal tidak berpengaruh 

terhadap Pendapatan. Variabel Modal (X2) 

memiliki nilai  t hitung sebesar 2.464280 lebih 

besar dari t tabel  yaitu sebesar 1,78229 dengan 

nilai signifikansi 0.0314<0,05 (Pada alpha5%) 

artinya secara parsial Modal(X2) berpengaruh 

terhadap Pendapatan(Y). Hal ini mengartikan 

bahwa modal berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan.  

Hal ini disebabkan dalam menyediakan 

barang dagangan dibeli menggunakan modal. 

Dengan bertambahnya jumlah modal yang 

dimiliki maka jumlah barang yang dapat dijual 

juga akan semakin banyak oleh karena itu dengan 

semakin banyaknya barang yang dijual maka 

keuntungan yang diperoleh juga akan semakin 

banyak, bertambahnya keuntungan yang diperoleh 

maka hal ini sama saja berarti pendapatan yang 

diperoleh juga akan semakin banyak Hal ini 

sejalan dengan penilitian yang dilakukan oleh I 

Putu Danendra Putra  dengan judul penelitian 

“Pengaruh Modal Dan Tenaga Kerja Terhadap 

Pendapatan Dengan Lama Usaha Sebagai 

Variabel Moderating ”yang menyatakan bahwa 

modal berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan. 

Pengaruh Volume Penjualan terhadap 

Pedapatan pedagang bawang merah. 

Hasil estimasi yang menggunakan metode OLS 

dengan menggunakan E-Views10 menunjukan 

bahwa Volume Penjualan berpengaruh signifikan 

terhadap Pendapatan. Bahwa Volume 

Penjualan(X3) memiliki nilai t hitung sebesar 

13.64671 lebih besar dari t tabel yaitu sebesar 

1,78229 dengan nilai signifikansi 0,0000<0,05 

(Pada alpha5%) artinya secara parsial Volume 

Penjualan(X3) berpengaruh terhadap 

Pendapatan(Y). Hal ini dikarena semakin   banyak 

seorang pedagang menjual barang dagangannya 

maka akan semakin banyak juga ia memperoleh 

keuntungan. Semakin banyaknya keuntungan yang 

diperoleh dari peningkatan volume penjualan 

tersebut maka hal ini tentu akan meningkatkan 

pendapatan yang diperoleh. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nur Huriyandah 

dengan judul penelitian“Pengaruh Volume 

Penjualan, Harga Jual Dan Jumlah Jenis Bunga 

Terhadap Pendapatan Pedagang Kios Bunga 

Potong Di Pasar Bunga Rawa Belong Jakarta 

Barat” yang menyatakan bahwa volume penjualan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan. 

Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap 

Pedapatan pedagang bawangmerah. 

Hasil estimasi yang menggunakan metode OLS 

dengan menggunakan E-Views 10 menunjukan 

bahwa Pengalaman Kerja tidak berpengaruh 

terhadap Pendapatan. Bahwa Pengalaman 

Kerja(X4) memiliki nilai t hitung sebesar 

0.209121 lebih kecil dari t table yaitu sebesar 
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1,78229 dengan  nilai signifikansi 0.8382>0,05 

(Pada alpha5%) artinya secara parsial Pengalaman 

Kerja (X4) tidak berpengaruh terhadap 

Pendapatan(Y). Hal ini dikarena dalam 

memasarkan barang dagangannya bukan  saja 

pengalaman saja yang  diperlukan untuk dapat 

meraup keuntungannya sebanyak-banyaknya, 

banyak lagi hal-hal lain yang dapat meningkatkan 

pendapatan seorang pedagang, misalnya seperti  

pemberian potongan harga (discount), promo-

promo menarik, menjual barang dengan harga 

yang sedikit lebih murah yang mana hal ini 

memungkinkan para pedagang akan mendapatkan 

pendapatan yang lebih besar lagi karena banyak 

pelanggan yang menacri  barang yang murah. 

Disisi lain dengan kemajuan teknologi, sekarang 

banyak konsumen yang telah memanfaatkan 

teknologi untuk dapat mencari barang yang 

dinginkan dengan harga yang murah. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Dwipayanti(2015). Dengan judul penelitian 

“Pengaruh Modal, Pengalaman Kerja Dan Lama 

Usaha Terhadap Produktivitas serta Pendapatan 

Bumdes Di Kabupaten Badung” yang menyatakan 

bahwa variabel pengalaman tidak berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat pendapatan pedagang. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan  uji yang telah dilakukan  

dapat disimpulkan hal-hal berikut: 

Berdasarkan hasil penelitian  yang  telah 

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa: 

a. Secara parsial Jam Kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Pendapatan pedagang 

bawang merah di Pasar Inpres 

KotaLhokseumawe. 

b. Secara parsial Modal berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Pendapatan 

pedagang bawang merah di Pasar Inpres 

Kota Lhokseumawe. 

c. Secara parsial Volume Penjualan 

berpengaruh positif dan signifikan  terhadap 

Pendapatan pedagang bawang merah di 

Pasar Inpres Kota Lhokseumawe. 

d. Secara parsial Pengalaman Kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan 

pedagang bawang merah di Pasar Inpres 

Kota Lhokseumawe. 

e. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan 

secara serempak atau bersama–sama 

variabel Jam Kerja, Modal, Volume 

Penjualan dan Pengalaman Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan 

Pedagang Bawang merah di Pasar Inpres 

Kota Lhokseumawe. 

 

 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh peneliti terdapat beberapa saran, yaitu: 

a. Pemerintah  kota Lhokseumawe  agar  dapat 

membuat kebijakan-kebijakan yang dinilai 

dapat meningkatkan kesejahteraan baik itu 

bagi para masyarakat  maupun para 

pedagang  bawang  yang ada di kota 

Lhokseumawe. 

b. Pemerintah Lhokseumawe perlu 

meningkatan kualitas SDM seperti 

peningkatan keterampilan dalam berniaga 

dan  keterampilan  lainnya    agar 

pendapatan para pedagang dapat meningkat. 

c. Pemerintah juga perlu mengawasi 

ketersediaan baik itu barang maupun jasa 

agar harga-harga barang di pasar dapat 

dikontrol dengan baik. 

d. Pemerintah juga perlu meningkatkan 

pelayanan sarana publik, salah satunya yaitu 

dipasar guna untuk menunjang kegiatan 

perekonomian yang ada. 
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